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Abstrak
Kesejahteraan psikologis adalah bentuk kesehatan psikologis pada individu yang sejahtera dan sesuai berdasarkan kriteria-kriteria fungsi psikologi positif. Dukungan sosial adalah suatu bentuk penerimaan berupa rasa aman, peduli, penghargaan atau bantuan yang diterima individu dari orang lain atau kelompok. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis pada waria di Yogyakarta. Hipotesis yang diajukan adalah adanya hubungan positif antara dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis pada waria di Yogyakarta. Subjek melibatkan 90 orang waria di Yogyakarta dengan rentang umur 20-70 tahun. Pengumpulan data menggunakan skala kesejahteraan psikologis dan skala dukungan sosial yang dimodifikasi dari peneliti terdahulu. Metode analisis data menggunakan teknik analisis korelasi product moment (pearson correlation). Hasil analisis diperoleh (rxy) = 0,531 (p < 0,01). Hal tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis pada waria di Yogyakarta. Koefisien determinasi atau (R2) sebesar 0,282. Hal tersebut menunjukkan bahwa sumbangan variabel dukungan sosial terhadap kesejahteraan psikologis hanya sebesar 28,2% dan sisanya 71,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 
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Abstract  
Psychological well-being is a form of psychological health in a well-being and suitable individual based on the criteria of positive psychological function. Social support is a form of acceptance of a sense of security, caring, appreciation, help received individual from other people or group.  This study aims to determine the relationship between social support and psychological well-being in trans women in Yogyakarta. The proposed hypothesis is that there is a positive relationship between social support and psychological well-being in trans women in Yogyakarta. The research subjects involved 90 trans women in Yogyakarta with an age range of 20-70 years old. Collecting data used a scale of social support and psychological well-being. The data analysis method used product moment analysis (Pearson's correlation). The results of the analysis obtained (rxy) = 0,531 (p < 0,01) this indicates that there is a positive relationship between social support and psychological well-being in trans women in Yogyakarta. The coefficient of determination (R²) obtained is 0.282, which means that the social support variable contributes to psychological well-being of 28.2% and the remaining 71.8% is caused by other factors.
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PENDAHULUAN
Di Indonesia, selama ini hanya dua gender yang diketahui, yaitu laki-laki dan perempuan (Afranda dkk., 2015). Tetapi, pada Suku Bugis membagi gender terbagi menjadi lima, meliputi perempuan (Makkunrai), laki-laki (Orowane), laki-laki feminim (Calabai), perempuan maskulin (Calalai), dan Bisu (kombinasi antara laki-laki dan perempuan) (Nurohim, 2018). Faktanya, masyarakat Indonesia masih menganut dalam pemikiran heteronormatif, yaitu mengharuskan laki-laki menjadi maskulin dan perempuan menjadi feminim (Putri, 2015). Tidak ada ruang bagi laki-laki memiliki identitas diri seperti perempuan atau sebaliknya. Apabila hal tersebut terjadi, masyarakat menganggap suatu ketidaknormalan pada seseorang dan tidak sesuai dengan aturan umum. 

Pada kenyataannya, sebagian besar individu yang memilih dirinya untuk menjadi seorang transgender (Barmawi & Silmi, 2016). Beberapa faktor menyebabkan individu menjadi transgender, seperti faktor prinsip hidup cenderung mendoring pada pemuasan gairah seksual, faktor lingkungan yang mendukung seperti perlakuan kurang simpatik, kekerasan dari lawan jenis, dan tinggal bersama sesama jenis, faktor kebebasan seksual, faktor genetik, faktor hormon, dan faktor ketidakpuasan seksual dengan pasangan (Pawestri, 2021). Menurut Atmojo (1986), transgender terdiri dari tiga jenis, yaitu transeksual yang aseksual, transeksual homoseksual, dan transeksual yang heteroseksual. Istilah transeksual laki-laki ke perempuan di Indonesia biasa disebut waria (wanita-pria) atau wadam (hawa-adam). Waria secara fisik waria berpenampilan sebagai perempuan, dan secara psikologis waria mengidentifikasi dirinya sebagai perempuan, dan secara biologis waria memiliki alat reproduksi laki-laki, meskipun terdapat beberapa waria yang melakukan operasi untuk mengganti kelamin. 

Waria menyadari mengalami perubahan hidup, sehingga banyak masalah pada kehidupannya, seperti kebingungan dengan identitas di lingkungan tempat tinggal, sikap penolakan oleh masyarakat karena bertentangan dengan jenis kelamin (Retniardi, 2021). Menurut Handarwati (2021), salah satu tantangan terbesar yang dihadapi oleh waria adalah penolakan dari masyarakat, yang menyebabkan kepuasan hidup waria masih cukup rendah. Sebagian besar dari masyarakat menolak kehadiran kaum waria tersebut, bahkan keluarga waria sendiri tidak dapat menerima perubahan identitas pada waria (Baihaqi & Tisa, 2018).

Waria mengalami stres dan tekanan psikologis yang lebih besar daripada individu pada umumnya karena seringkali mengalami diskriminasi, penindasan dan marginalisasi (Bocting dkk, 2013). Menurut American Psychological Association (2008), bahwa diskriminasi dan stigma yang dialami oleh waria berdampak pada semua aspek kehidupannya seperti keselamatan fisik, kesejahteraan psikologis, akses terhadap pelayanan publik, dan hak asasi manusia. Diskriminasi dari keluarga dan masyarakat yang didapatkan pada waria tentu menimbulkan permasalahan psikologis bagi kaum waria (Fuller&Riggs, 2018).

Semua manusia tanpa terkecuali kaum waria, pasti menginginkan untuk hidup bahagia dan sejahtera baik fisik maupun psikologis. Menurut Ryff (1989), kesejahteraan psikologis adalah bentuk kesehatan psikologis individu yang sesuai berdasarkan kriteria-kriteria fungsi psikologi positif. Ryff (1989) menjelaskan bahwa kesejahteraan psikologis sebagai suatu kondisi psikologis individu yang optimal. Kesejahteraan psikologis menurut Ryff (1989) ditandai dengan 6 dimensi seperti penerimaan diri apa adanya (self-acceptance), hubungan positif dengan orang lain (positive relations with others), otonomi atau mandiri (autonomy), mampu menguasai dan mengatur lingkungan (environmental mastery), mampu mengetahui tujuan hidup (purpose in life), dan mampu menumbuhkan mengembangkan potensi pribadi (personal growth). 

Ketika individu memiliki kesejahteraan psikologis yang baik, maka individu tersebut akan berfungsi dengan baik dalam menjalani kehidupan (Ryff,1989). Setiap individu menginginkan kesejahteraan psikologis, tanpa terkecuali seorang waria. Waria juga merupakan manusia seperti pada umumnya, dimana setiap manusia pasti membutuhkan kesejahteraan psikologis yang baik dalam menjalani kehidupannya. Menurut Ridwan dan Yanuvianti (2020), waria mengharapkan kehadirannya dapat dihargai atas dasar rasa kemanusiaan karena keluarga, teman, dan masyarakat sangat berperan penting bagi kelangsungan hidup kaum waria. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Widari (2012), bahwa sebanyak 78,3% waria memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang rendah. Dilakukan penelitian juga oleh Yudhanti (2017), membuktikan bahwa 83,33% waria bukan Pekerja Seks Komersial (PSK) dan 73,33% waria Pekerja Seks Komersial (PSK) memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang sedang. 

Sangat penting untuk melakukan penelitian mengenai kesejahteraan psikologis khususnya bagi kaum waria karena kesejahteraan psikologis didefinisikan sebagai keadaan pada individu tidak hanya terbebas dari masalah-masalah atau tekanan mental saja, tetapi keadaan mental individu yang dianggap berfungsi secara maksimal (Ryff &Keyes, 1995). Ryff (1989) juga menyatakan, bahwa individu yang memiliki kesejahteraan psikologis digambarkan sebagai individu yang mampu menghayati dan menjalani fungsi-fungsi psikologis secara sepenuhnya. Individu yang jiwanya sejahtera adalah yang memiliki penilaian positif terhadap dirinya sendiri, bebas dari tekanan atau masalah-masalah psikologis, mampu bertindak secara mandiri, serta tidak mudah terpengaruh oleh lingkungan.

Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis. Menurut Ryff (1989), faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis pada individu ada 2, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi usia, jenis kelamin, evaluasi terhadap pengalaman hidup, dan kepribadian. Sedangkan faktor eksternal meliputi status sosial ekonomi, budaya, dan dukungan sosial.

 Menurut Safarino (2011), dukungan sosial adalah suatu bentuk penerimaan yang diberikan oleh seseorang atau sekelompok orang kepada individu. Terdapat aspek-aspek dukungan sosial menurut Safarino (2011) adalah dukungan emosi, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dan dukungan informasi. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Turner (1981), membuktikan bahwa  adanya hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis. Menurut Devis (dalam Snyder dkk., 2021), seseorang yang mendapatkan dukungan sosial yang tinggi maka memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang tinggi. Menurut Alanko & Lund (2019), dukungan sosial sangat penting bagi transgender dan berdampak pada kesejahteraan psikologis terlepas dari identifikasi gendernya. Dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial mampu memengaruhi kesejahteraan psikologis pada seseorang termasuk seorang waria. Oleh karena itu, dukungan sosial diharapkan dapat menjadi faktor yang meningkatkan kesejahteraan psikologis bagi kaum waria dalam menjalani kehidupan yang lebih positif.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa waria yang memiliki dukungan sosial yang baik maka akan memiliki kesejahteraan psikologis yang baik juga, sehingga hal tersebut dapat membantu mengatasi permasalahan yang dialami oleh waria. Dengan demikian, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis pada waria di Yogyakarta.
METODE
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan skala sebagai metode pengumpulan data. Skala psikologi pada penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu skala kesejahteraan psikologis dan skala dukungan sosial. Jenis skala yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Likert. Pada penelitian ini menggunakan skala kesejahteraan psikologis yang dimodifikasi peneliti dari Yudhanti (2017) yang diadaptasi dari dimensi-dimensi kesejahteraan psikologis menurut Ryff (1989) dan skala  dukungan sosial yang dimodifikasi peneliti dari Retniardi (2021) yang diadaptasi berdasarkan aspek-aspek dukungan sosial dari Safarino (2011). 
Subjek pada penelitian ini adalah waria yang berada di Yogyakarta sebanyak 90 orang dengan rentang usia 20-70 tahun.

Pada skala kesejahteraan psikologis terdapat koefisien reabilitas alpha (rxx’) yang diperoleh yaitu 0,933 dengan daya beda aitem (rix) bergerak dari 0,302 sampai 0,638. Pada skala dukungan sosial terdapat koefisien reabilitas alpha (rxx’) yang diperoleh yaitu 0,923 dengan daya beda aitem (rix) bergerak dari 0,348 sampai 0,653.
Metode analisis data yang akan digunakan adalah analisis statistik deskriptif, yaitu analisis data yang digunakan dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang sudah terkumpul (Sugiyono, 2015). Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi product moment (pearson correlation). Pada teknik analisis data ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis pada waria di Yogyakarta.  
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil data deskriptif, maka dapat dilakukan kategorisasi pada kedua variabel penelitian. Pada variabel kesejahteraan psikologis dikategorisasikan menjadi tiga tingkatan yaitu tinggi, sedang, rendah. Pada hasil penelitian, dapat diketahui bahwa subjek yang memiliki kesejahteraan psikologis dalam kategori tinggi sebesar 42,2% (38 subjek), kategori sedang sebesar 57,8% (52 subjek) dan kategori rendah sebesar 0% (0 subjek). Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek dalam penelitian sebagian besar memiliki kesejahteraan psikologis dengan kategori sedang. Pada variabel dukungan sosial dikategorisasikan menjadi tiga tingkatan yaitu tinggi, sedang, rendah. Dari hasil penelitian, dapat diketahui bahwa subjek yang memiliki dukungan sosial dalam kategori tinggi sebesar 42,2% (38 subjek), kategori sedang sebesar 57,8% (52 subjek) dan kategori rendah sebesar 0% (0 subjek). Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek dalam penelitian sebagian besar memiliki dukungan sosial dengan kategori sedang.
Berdasarkan hasil uji normalitas pada variabel dukungan sosial diperoleh Shapiro-Wilk w= 0,948 dengan Shapiro-Wilk p= 0,334 (p>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel dukungan sosial dalam penelitian ini terdistribusi dengan normal.  Berdasarkan hasil uji normalitas pada variabel kesejahteraan psikologis diperoleh Shapiro-Wilk w= 0,986 dengan Shapiro-Wilk p= 0,442 (p>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel kesejahteraan psikologis dalam penelitian ini terdistribusi dengan normal.
Hasil uji linearitas menggunakan diagram scatterplot menunjukkan bahwa adanya hubungan yang linear pada dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis yang menunjukkan dengan letak titik-titik data yang tersebar lebih dekat dengan garis lurus imajiner dan membentuk sebuah garis lurus yang mengarah dari kiri bawah ke kanan atas.
Berdasarkan hasil analisis korelasi product moment (pearson correlation) diatas diperoleh koefisien korelasi (rxy) = 0,531 (p < 0,01) berarti terdapat hubungan positif antara dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis pada waria di Yogyakarta, sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima. Semakin tinggi dukungan sosial, maka cenderung tinggi kesejahteraan psikologis pada waria di Yogyakarta. Sebaliknya semakin rendah dukungan sosial, maka semakin rendah kesejahteraan psikologis pada waria di Yogyakarta. Selain itu, terdapat hasil analisis data yang menyatakan koefisien determinasi atau (R2) sebesar 0,282. Hal tersebut menunjukkan bahwa sumbangan variabel dukungan sosial terhadap kesejahteraan psikologis hanya sebesar 28,2% dan sisanya 71,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.
Dukungan sosial merupakan salah satu faktor yang mampu memengaruhi kesejahteraan psikologis (Ryff, 1989). Dukungan sosial merupakan perbuatan untuk memberikan kenyamanan dan perhatian, juga merawat dan menghargai kepada orang lain (Sarafino, 2011). Sarafino (2011) mengungkapkan terdapat empat aspek pada dukungan sosial meliputi dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dan dukungan informasi.

Aspek dukungan sosial yang pertama yaitu dukungan emosional yang merupakan dukungan berupa ungkapan empati, kepedulian, perhatian yang diterima dari orang lain, sehingga individu tersebut merasa dicintai, diperhatikan, serta nyaman (Sarafino, 2011). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ditemukan bahwa ketika subjek sedang mengalami permasalahan atau kesulitan, orang tua, teman, masyarakat sekitar memberikan kepedulian dan perhatian yang dialami oleh subjek. Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek mendapatkan empati, kepedulian, dan perhatian dari orang sekitarnya, sehingga subjek merasa diperhatikan dan dicintai. Dukungan emosional ini dapat membuat individu untuk mengurangi tekanan dan merubah suasana hati yang sedang dialami menjadi lebih positif, sehingga meningkatkan kesejahteraan psikologis pada individu tersebut (Sinokki, 2011). Dukungan emosional ini dapat membuat individu akan merasa lebih nyaman dan dapat dimengerti terhadap situasi pada dirinya dan permasalahan yang sedang dihadapi pada individu tersebut.

Aspek kedua dukungan sosial yaitu dukungan penghargaan yang merupakan melibatkan ungkapan penilaian positif, seperti kalimat-kalimat motivasi, semangat, menyetujui ide-ide, serta dorongan maju untuk orang lain (Sarafino, 2011). Berdasarkan penelitian telah dilakukan didapatkan bahwa mayoritas subjek telah memiliki dukungan penghargaan dari keluarga, teman, dan masyarakat sekitar. Bentuk dukungan penghargaan berupa pujian. Menurut Paramitha (2022), dukungan penghargaan memiliki peran yang cukup signifikan terhadap kesejahteraan psikologis karena dengan mendapatkan dukungan penghargaan dapat menimbulkan rasa bahagia yang disebabkan oleh perhatian, meningkatkan rasa percaya diri dan sikap positif pada individu tersebut. Hal tersebut sejalan dengan Heizomi dkk. (2015) individu yang memiliki rasa bahagia lebih berpotensi memiliki kesejahteraan psikologis yang tinggi juga.

Aspek ketiga dukungan sosial merupakan dukungan sosial yaitu dukungan instrumental yang merupakan verupa bantuan yang diberikan secara langsung atau nyata. Contohnya seperti memberi bantuan berupa uang ataupun pertolongan langsung untuk menyelesaikan tugas-tugas tertentu yang dilakukan individu tersebut (Sarafino, 2011). Berdasarkan hasil penelitian, membuktikan bahwa subjek telah mendapatkan bantuan secara langsung dari keluarga, teman, dan masyarakat sekitar. Scholten (dalam Millatina & Yanuviatnti, 2015) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa dengan bantuan langsung seperti memberikan pinjaman dan membantu secara langsung akan memunculkan rasa kasih sayang yang diberikan dari orang yang disekitarnya, sehingga memberikan dorongan yang kuat untuk mengatasi permasalahan yang dialami oleh individu. Diperkuat oleh penelitian Indriyani (2021), membuktikan bahwa individu akan merasa tenang apabila mendapatkan bantuan langsung dari orang lain dalam menyelesaikan permasalahannya.

Aspek keempat merupakan dukungan informasi yang meliputi nasihat, saran atau umpan balik pada seseorang dalam menyelesaikan atau memecahkan suatu permasalahan (Sarafino, 2011). Berdasarkan hasil penelitian bahwa subjek mendapatkan masukan berupa nasihat, saran atau umpan balik dari keluarga, teman, dan masyarakat sekitar. Menurut Scholten (dalam Millatina & Yanuvianti, 2015) pada penelitiannya mengungkapkan bahwa dengan mendapatkan dukungan informasi yang dapat dipercaya dari orang-orang sekitar dapat memengaruhi individu dalam menghadapi permasalahan dalam kehidupannya dengan penilaian yang positif. Hal tersebut didukung oleh penelitian Indriyani (2021) bahwa individu yang mendapatkan dukungan informasi dari orang-orang disekitarnya akan merasa diberikan arahan yang baik dan juga mendapatkan saran dan nasihat dalam sudut pandang yang positif.
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan oleh peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif yang signifikan antara dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis pada waria di Yogyakarta  yang berarti hipotesis dapat diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial maka cenderung tinggi juga kesejahteraan psikologis pada waria di Yogyakarta. Begitupun sebaliknya semakin rendah dukungan sosial maka cenderung rendah juga kesejahteraan psikologis pada waria di Yogyakarta.
Waria di Yogyakarta diharapkan mampu bersosialisasi dengan orang sekitar seperti keluarga, teman, dan masyarakat agar mendapatkan dukungan sosial yang tinggi guna mencapai kesejahteraan psikologis yang berkualitas. Berdasarkan hasil penelitian, keluarga, teman, dan masyarakat sekitar diharapkan dapat menghargai diri waria terlepas dari apa yang sudah diputuskan dalam kehidupannya. Bagi peneliti selanjutnya, apabila tertarik untuk meneliti dengan topik permasalahan yang sama diharapkan dapat menggunakan teori-teori terkait masing-masing variabel yang terbaru agar penelitian tersebut lebih relevan dengan perkembangan saat dilakukan penelitian. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan pendekatan kualitatif untuk mendapatkan informasi terkait deskripsi gambaran kesejahteraan psikologis pada waria khususnya di Yogyakarta.
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